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ABSTRAK 

 

Permasalahan soal kemiskinan di Provinsi Jawa Barat, Indonesia sebagai negara yang 

berkembang yang hingga saat ini belum terselesaikan persoalannya. Banyak faktor yang 

mempengaruhinya meliputi pendidikan, kurangnya kesempatan kerja, jumlah penduduk yang 

tinggi, ataupun faktor kesehatan. Tujuan dari penelitian ini menganalisis pengaruh Jumlah 

Penduduk, Produk Domestik Regional Bruto, Angka Harapan Hidup, Rata Lama Sekolah, 

pengangguran terhadap kemiskinan di 27 kabupaten/kota di Jawa Barat dari tahun 2017-2021. 

Data panel (times series dan cross sectional) dari 27 kabupaten/kota di Jawa Barat digunakan 

sebagai teknik untuk penelitian ini dari tahun 2017 hingga 2021. Model terpilih untuk 

penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). Penelitian ini menunjukkan hasilnya bahwa 

Produk Domestik Bruto (PDRB) dan Pengagguran berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan. Sebaliknya, Jumlah Penduduk, Angka Harapan Hidup, RLS tidak berdampak 

signifikan pada penelitian di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2021. 

 

Kata kunci: Jumlah Penduduk, Produk Domestik Regional Bruto, Angka Harapan Hidup, Rata  

        Lama Sekolah, Pengangguran, Kemiskinan, Data Panel. 
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PENDAHULUAN 

Ketika sekelompok orang atau individu memiliki tingkat kemakmuran ekonomi yang 

rendah dan tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup, keadaan itu disebut sebagai kemiskinan. 

Kemiskinan juga dianggap sebagai keadaan seseorang ketika mengalami kekurangan uang untuk 

menjamin kelangsungan hidup (Dores et al., 2015). Kemiskinan menjadikan keberadaaan negara 

untuk dapat dijadikan agenda pembangunan supaya dapat mengentaskan kemiskinan melalui 

keuangan mikro islam (IMF) (Setyowati & Rahayu, 2020). Dalam pengertian yang lebih luas, 

kemiskinan bersifat multidimensi, yang menyiratkan bahwa tidak mampu memenuhi tuntutan dari 

berbagai sudut merupakan definisi dari kemiskinan. Salah satunya adalah aspek primer yang 

mencakup pada pengetahuan dan kemampuan yang terbatas, pelibatan organisasi sosiopolitik yang 

buruk, maupun keuangan yang minimum. Dalam aspek sekunder mencakup informasi terbatas 

(Giovanni, 2018). 

Banyak faktor utama yang dapat menyebabkan kemiskinan, termasuk jumlah individu 

yang hidup dalam kemiskinan atau perbedaan pendapatan antara kelompok berpenghasilan rendah 

dan tinggi, rendahya tingkat pendidikan pada masyarakat, meningkatnya jumlah pengangguguran, 

dan faktor ekonomi ketika jual beli dimana terdapat kecenderungan dari kenaikan suatu harga 

(Endrayani & Dewi, 2016). Selain itu kemiskinan dapat terjadi karena tingkat jumlah penduduk 

yang semakin bertambah serta diikuti dengan keterlambatan pertumbuhan ekonomi. Selama 

distribusi belum merata maka kemiskinan akan terus mengalami peningkatan, sehingga nilai PDB 

per kapita dan pertumbuhan yang dicapai semakin tinggi (Aprillia et al., 2021). 

Pulau jawa merupakan pulau di Indonesia yang mengalami peningkatan kemiskinan setiap 

tahunnya, pada tahun 2019 terdapat 2,56 juta penduduk miskin dengan persentase 8,29%, yang 

berarti bahwa separuh dari penduduk Indonesia mengalami kemiskinan di Pulau Jawa. Faktor 

pemicu yang menyebabkan Pulau Jawa mengalami tingginya angka kemiskinan karena sentralisasi 

pembangunan di Pulau Jawa, dimana pendapatan perkapita lebih kecil daripada jumlah penduduk, 

sehigga hal tersebut mempengaruhi tingkat kemiskinan (Deby Alsya et al., 2015). Salah satu 

provinsi di Indonesia dengan tingkat kemiskinan yang tinggi adalah Jawa Barat. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS 2021), provinsi Jawa Barat memiliki persentase penduduk miskin 

tertinggi ke-16 secara nasional. Namun, Provinsi Jawa Barat memiliki jumlah penduduk miskin 

tertinggi kedua pada negara ini. Pada gambar 1 dapat dilihat jumlah penduduk yang miskin di Jawa 

Barat pada tahun 2017 hingga 2021. 

 

Gambar 1: Jumlah Penduduk Miskin Jawa Barat Tahun 2017-2021 

 

 
Sumber: BPS Jawa Barat, data diolah 

 

Berdasarkan Gambar 1 menjelaskan tingkat kemiskinan di Jawa Barat mengalami 

penurunan dan peningkatan angka penduduk miskin, di tahun 2017-2019 persentase penduduk 
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miskin di Jawa Barat menunjukkan tren menurun dari sisi jumlah penduduk maupun 

persentasenya. Badan Pusat Statistik (BPS) memperkirakan ambang kemiskinan penduduk 

Indonesia adalah Rp 425.250 per kapita per bulan pada 2019 dan Rp 458.947 per kapita per bulan 

pada 2020. (bps.go.id, n.d.). Jika dilihat dari standar kemiskinan provinsi Jawa Barat, Melihat 

tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Barat, hal itu menyebabkan peningkatan kemiskinan di Jawa 

Barat selama merebaknya pandemi Covid-19 yang muncul pada bulan Maret 2020. Terakhir, pada 

tahun 2021 akan meningkat menjadi 8, persen atau sekitar 2 juta orang, dibandingkan dengan 

tingkat kemiskinan 7,88 persen (atau sekitar 3,9 juta orang) untuk tahun 2020. 

Upaya pemerintah untuk mengatasi tingkat kemiskinan yaitu dengan adanya kebijakan 

pembangunan yang menjadi tanggungjawab masyarakat maupun pemerintah dan menyediakan 

beberapa program untuk meminimalisir terjadinya peningkatan angka kemiskinan di kalangan 

sekelompok masyarakat (Pratiwi & Setyowati, 2022). Selain itu upaya penanggulangan 

kemiskinan dapat dilakukan dengan cara menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat, 

pemberdayaan masyarakat berupaya untuk mempercepat pembangunan pranata social, 

meningkatkan kemampuan masyarakat miskin untuk memperoleh keterampilan dasar dan 

kemampuan wirausaha sehingga mereka dapat memanfaatkan lingkungannya dan melahirkan 

gagasan yang lebih maju. (Andhykha et al., 2018). Pembangunan yang berkelanjutan dapat 

digunakan sebagai strategi untuk berorientasi pada pembangunan ekonomi yang bertujuan untuk 

menurunkan angka kemiskinan dengan pemerataan ekonomi yang berkeadilan pada sekelompok 

masyarakat (Putra & Arka, 2016a). 

Salah satu cara yang dilakukan di negara Indonesia yaitu melalui pembangunan manusia yang 

bertujuan untuk mengurangi tingkat kemiskinan dengan cara keberhasilan program keuangan 

mikro yang dapat dijadikan pendekatan secara efektif dan diakui telah berhasil  seperti di Bank 

Grameen Bangladesh (Setyowati & Rahayu, 2020). Investasi dibidang kesehatan dan Pendidikan 

juga lebih penting untuk menumbuhkan SDM yang unggul, karena asset utama penduduk miskin 

ialah tenaga kasar (Khoirudin, 2020). Hal tersebut menjadikan perhatian Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) dalam permasalahan kemiskinan yang bertujuan dalam Sustainable Development 

Goals (SDG’s) yang berprinsip “Mengakhiri kemiskinan di manapun dan dalam bentuk apapun” 

(Rizki et al., 2021). Dapat disimpukan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji variabel-

variabel yang mempengaruhi angka kemiskinan Jawa Barat tahun 2017-2021. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kemiskinan 

Kemiskinan adalah keadaan sosial maupun ekonomi untuk mencukupi kebutuhan dasar hidup 

seseorang yang tidak dapat terpenuhi untuk kebertahanan hidupnya yang lebih cukup. Kemiskinan 

dapat dikatakan rendahnya penghasilan sehingga menimbulkan tidak terpenuhinya kebutuhan 

dasar seperti kebutuhan pokok terdiri dari makanan, pakaian, maupun tempat tinggal (Titania & 

Setyowati, 2022).  

Kemiskinan berarti tidak terdapatnya akses pekerjaan maupun pendidikan yang dapat 

menanggulangi masalah penduduk miskin sehingga tidak memiliki kehormatan yang layak 

sebagai warga negara (Dores et al., 2015). Permasalahan kemiskinan bersifat multidimensional 

sehingga dapat dilakukan penanggulangan kemiskinan melalui komprehensif mencakup seluruh 

lingkungan masyarakat  maupun juga terlaksana secara teratur (Andhykha et al., 2018). 

 

Jumlah Penduduk 

Seseorang yang telah bertempat tinggal di wilayah Indonesia sekurang-kurangnya enam bulan atau 

kurang dari enam bulan tetapi hanya berencana untuk tinggal disebut sebagai penduduk 

(Hambarsari & Inggit, 2016). Terdapat suatu terikatan  jumlah populasi dan angka kemiskinan 

penduduk, dilihat dari aspek jumlah penduduk, jika jumlah penduduk memiliki dampak positif 
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maka dapat meningkatkan pembangunan ekonomi, artinya harapan hidup seseorang dapat 

mendorong naiknya angkatan kerja yang akan menaikkan beberapa sector-sektor manufaktur 

maupun produksi agar dapat meningkatkan perekonomian (Nurcholis & Setyowati, 2022). 

Menurut teori Malthus, pertumbuhan penduduk yang berkelanjutan adalah salah satu faktor yang 

digunakan untuk mendorong permintaan tambahan. Pertumbuhan penduduk yang meningkat dapat 

mengakibatkan masalah ketertinggalan dan menyebabkan peluang pembanguan menjadi lebih 

berlanjut (Suryaningrum et al., 2021). 

 

Produk Domestik Regional Bruto 
PDRB merupakan nilai total produk maupun jasa akhir yang diperoleh dari hasil mencakup 

keseluruh unit perekonomian (Andhykha et al., 2018).  kenaikkan PDRB meningkat terlepas dari 

apakah pertumbuhan lebih tinggi atau lebih rendah. Dalam pengukuran pembangunan ekonomi 

tidak hanya bertumpu pada produk nasional bruto , namun hanya memperlihatkan distribusi 

pendapatan yang meluas di masyarakat sekitar serta yang sudah menampilkam hasilnya. Selain 

itu, dapat dikatakan rendahnya PDRB memiliki dampak dengan taraf konsumsi rumah tangga 

(Giovanni, 2018).  Dapat dikatakan bahwa faktor meningkatnya kemiskinan disebabkan PDRB 

menurun sehingga dapat berpengaruh terhadap angka kemiskinan, hal ini diakibatkan jumlah nilai 

tambah akhir barang maupun jasa akan menurun (Fitriana & Hasmarini, 2022). 

 

Angka Harapan Hidup (AHH)  

Angka harapan hidup adalah harapan hidup rata-rata seseorang dalam populasi suatu daerah 

tersebut. Untuk menilai kinerja pemerintah untuk mewujudkan kesejahteraan penduduk di suatu 

wilayah dalam meningkatkan kesehatan maka diperlukannya angka harapan hidup (Kevin et al., 

2022). Kesehatan dapat dikatakan sebagai salah satu asset individu yang memiliki nilai intrinsik 

dan sumber daya yang mampu mensejahterakan masyarakat di berbagai wilayah. Seseorang yang 

sehat jasmani maupun rohani dapat mewujudkan kontribusi yang meningkat terhadap pendapatan 

yang relative meningkat juga (Dores et al., 2015). Angka harapan hidup merupakan bagian 

indikator kesehatan dalam masyarakat sebagaimana tinggi rendahnya angka harapan hidup (AHH) 

mendorongnya kemajuan dalam perekonomian di suatu wilayah (Bancin & Usman, 2020). 

 

Rata-Rata Lama Sekolah 

Rata-rata lama sekolah sebagai penunjuk dalam pengukuran taraf pendidikan yang mencerminkan 

peningkatan SDA dan juga kualitas kebehasilan pembangunan pada suatu daerah (Kevin et al., 

2022). Pembangunan sumber daya manusia melalui pendidikan memiliki peranan penting untuk 

menurunkan proses peningkatan kemiskinan (Asrol & Ahmad, 2018). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa jumlah penduduk dengan tingkat Pendidikan yang meningkat memungkinkan dapat 

menurunkannya tingkat kemiskinan menjadi lebih kecil. Pendidikan maupun kemiskinan terdapat 

hubungan sama-sama berpengaruh, dimana pendidikan yang lebih tinggi ,kompetensi seseorang 

dapat naik sehingga membangun aktivitas produktif tenaga kerja seseorang pada suatu daerah 

(Berliani, 2021). 

 

Pengangguran (UEMP) 
Pengangguran merupakan orang tergolong sebagai angkatan kerja aktif mencari kerjaan untuk 

mendapatkan upah, namun bukan mendapatkan suatu kerjaan sesuai yang diharapkan kepada 

seseorang tersebut (Safri, 2021). Pengangguran mengakibatkan penurunan pendapatan masyarakat 

sehingga memberikan dampak rendahnya kesejahteraan. Rendahnya tingkat kemakmuran 

masyarakat di berbagai daerah dipengaruhi oleh pengangguran sehingga akan memperluas 

lingkungan masyarakat terperangkap pada lingkaran kemiskinan karena tidak mempunyai 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Asrol & Ahmad, 2018). Pembangunan yang 



PRIMANOMICS : JURNAL EKONOMI DAN BISNIS - VOL. 21. NO. 2 (2023)  

Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ds 

| 1412-632X (Cetak) | 2614-6789 (Online) | 
 

 5 

tinggi disebabkan oleh kurangnya keberhasilan pembangunan negara, yang disebabkan oleh 

ketimpangan jumlah Angkatan kerja dan lowongan kerja (Putra & Arka, 2016).  

 

METODE 

Model Common Effectjjmerupakan model estimasijjyang menggabungkanjjdata time series dan 

cross section. Menurut (Yuliadi, 2014) Untuk menganalisisjjpengaruh JumlahjjPenduduk, Produk 

Regional Domestik Bruto (PDRB), Angka Harapan Hidup, Rata Lama Sekolah dan Pengangguran 

terhadapjjtingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Baratjjtahun 2017 – 2021, jadi digunakan 

analisisjjregresi data panel denganjjmodel ekonometrika sebagai berikut :  

 

Ki𝑡= 𝛽0 + 𝛽1𝐽𝑃 i𝑡+ 𝛽2𝑃𝐷𝑅𝐵 it+ 𝛽3𝐴𝐻𝐻it+ 𝛽4𝑅𝐿𝑆 i𝑡+𝛽5𝑈𝐸𝑀𝑃i𝑡+ 𝜀i𝑡   

Di mana:   

K = Kemiskinan (Ribu Jiwa)   

JP = Jumlah Penduduk (Juta Jiwa)   

PDRB    = Product Regional Domestik Bruto (Milyar)   

AHH  = Angka Harapan Hidup (%)   

RLS  = Rata Lama Sekolah (%)   

UEMP     = Pengangguran (%)   

𝜀   = Error term (Faktor Kesalahan)   

𝛽0  = Konstanta   

𝛽1 … .𝛽5      = Koefisien regresi variabel independen.   

t  = Tahun ke t   

i      = Kabupaten/kota ke i di Provinsi Jawa Barat 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Estimasi 

Data panel studi yang meliputi data cross setion dari 27 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat 

selama dan 5 tahun  data time series dapat digolongkan sebagai data sekunder. Penelitian ini 

terdapat data variabel terikat dan bebas yang diperoleh dari Badan Pusat Statistika (BPS). Ada tiga 

metode yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model 

(REM) dapat digunakan untuk mengestimasi model regesi dengan memanfaatkan data panel. Hasil 

regresi dengan tiga model pedekatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1: Hasil Analisis Data Panel 
Variabel  Koefisien  

CEM FEM REM 

C -619.0694 1426.562 -535.3157 

logPOP 82.69330 -41.64731 79.24032 

logPDRB -18.41025 -86.86008 -35.19303 

AHH 

RLS 

UEMP 

-1.328868 

-23.36031 

8.254720 

-0.087058 

17.99580 

4.302979 

0.037348 

-15.63319 

4.947346 

L 

 

0.762470 0.980331 0.377868 

  Adj  0.753263 0.974411 0.353755 

  F-statistic 82.81786 165.6028 15.67033z 

  Sumber: Hasil olahan E-Views 12 
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Pemilihan Model Estimasi Terpilih 

Uji Chow 

Untuk menentukan apakah model FEM lebih unggul dari CEM, digunakan Uji Chow. Hasil 

olah data dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2: Hasil Uji Chow 

 
Redundant Fixed Effects Tests (Chow test) 

Effects Tests Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 43.879611 (26.103) 0.0000 

Cross-section 

Chi-square 

336.319247 26 0.0000 

R2 = 0.762470; F-Stat = 82.81786; Sig. 

F-Stat = 0.000000 

 

Sumber: Hasil olahan E-Views 12 

Pada Tabel 2. diketahui nilai Sig. F- statistik sebesar 0.000000 < 0.05 sehingga 𝐻0 ditolak, Fixed 

Effect Model (FEM) dipilih sebagi model terbaik. 

 

Uji Hausman 

Uji Hausman adalah alat yang digunakan untuk menentukan apakah FEM lebih unggul dari 

model REM. Hasil olah dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3: Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test 

Test Summary Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq. 

d.f. 

Prob. 

Cross-section 

random 

18.047058 5 0.0029 

R2 = 0.980331; F-Stat = 165.6028; Sig. F-Stat = 

0.000000 

Sumber: Hasil olahan E-Views 12 

 

Dilihat dari Tabel 3, nilai probabilitas random cross section (REM) adalah 0.0026 < 0.05, yang 

berarti 𝐻0 ditolak, jadi Fixed Effect Model (FEM) sebagai model terpilih. 

 

Tabel 4: Hasil Regresi Uji Fixed Effect Model 

 
Kit =1426.562 – 4164731logPOPit  – 86.86008logPDRBit – 0.087058AHHit +17.99580RLSit 

+4.302979UEMPit 

P-Value Log(POP) 0.3414 Log(PDRB) 0.0090 AHH 0.7809      RLS 0.1266    UEMP 0.0033 

𝑅2= 0.980331      ; DW- Stat = 1.655562   ; F-Stat = 165.6028 ;  Prob (F-Stat) = 0.000000  

Sumber: Hasil olahan E-Views 12 

 

Uji Kebaikan Model terpilih 

  Uji Eksistensi Model (Uji F) 

       Uji statistik kebaikan menunjukkan bahwa estimasi Fixed Effect Model (FEM) sebagai eksis, 

dilihat dari nilai p (p value), propabilitas, ataupun signifikansi empiric statistik F yang bernilai 
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0,0000 (< 0,01), menjelaskan bahwa variabel Jumlah Penduduk, Produk Domestik Regional Bruto, 

Angka Harapan Hidup, Rata Lama Sekolah dan Pengangguran dapat mempengaruhi kemiskinan 

Interpretasi R-Square 

       Koefisien determinasi dengan daya ramal R2 sebesar 0.980331. Secara spesifik, variabel jumlah 

penduduk, PDRB, angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, dan pengangguran dapat 

menjelaskan 98,03% dari kemiskinan. Sisanya dipengaruhi oleh varianel lain pada perimeter model 

sebesar 1,97%.  

 

Uji Validalitas Pengaruh (Uji t) 
Tabel 5: Hasil Uji Validalitas Pengaruh 

Variabel T Sig. T Kriteria Kesimpulan 

logPOP -0.955797 0.3414 > 0.10 Tidak Signifikan pada α = 0.10 

logPDRB -2.663129 0.0090 < 0.05 Signifikan pada α = 0,05 

AHH 

RLS 

UEMP 

-0.278893 

1.540155 

  3.007784 

0.7809 

0.1266 

0.0033 

> 0.10 

> 0.10 

< 0.05 

Tidak Signifikan pada α = 0,10 

Tidak signifikan pada α = 0,10 

Signifikan pada α = 0,05 

             Sumber: Hasil Olahan E-views 12 

 

Jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Provinsii Jawa Barat. Dilihat 

dari variabel populasi penduduk (POP) berkoefisien regresi -41.64731. artinya tinggi rendahnya 

jumlah penduduk tidak mempengaruhi kemiskinan di Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini di dukung 

oleh penelitian (Fitriana & Hasmarini, 2022) bahwa populasi penduduk tidak berpengaruh 

besarnya  kemiskinan di Provinsi Jawa Barat dikarenakan program Keluarga Berencana mulai 

berkembang atau bermunculan di berbagai kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat. Sehingga 

populasi di dominasi oleh usia yang produktif akan mewujudkan suatu hasil proses yang baik. 

Seorang usia kerja atau anak muda dengan ide-ide inovatif dapat menurunkan angka kemiskinan. 

Penelitian (Deby Alsya et al., 2021) melalui program KB memberikan dampak pertambahan 

penduduk tidak meningkat tinggi karena jumlah penduduk juga lebih berdominan penduduk usia 

kerja yan dimana jumlah pekerja dapat berpatisipasi dalam menaikkan kegiatan perekonomian 

penelitian ini juga sejalan oleh penelitian (Berliani, 2021). 

Koefisien regresi Produk Domestik Bruto (PDRB) sebesar -86.86008 hal tersebut 

menjelaskan bahwa angka kemiskinan di Provinsi Jawa Barat dipengaruhi negatif signifikan oleh 

variabel PDRB.Selain itu  disimpulkan bahwa PDRB mempunyai pengaruh terhadap kemisskinan 

di Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini sesuai penelitian (Fitriana & Hasmarini, 2022) menjelaskan 

bahwa apabila PDRB menurun maka memberikan dampak terpengaruhnya tingkat kemiskinan, 

diaman besarnya nilai tambah akhir barang maupun pelayanan juga dapat menurun. Kemudian 

dapat dikatakan penuruna jumlah barang dan jasa dapat berpengaruh pada tingkat kemiskinan di 

Provinsj Jawa Barat. Penelitian ini juga di dukung oleh penelitian (Asrol & Ahmad, 2018) 

berdasarkan nilai PDRB Provinsi Jawa Barat dapat dinilai bahwa PDRB mampu mengurangi 

tingkat kemiskinan karena dimana nilai PDRB naik setiap tahunnya dapat berdampak pada jumlah 

penduduk di kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat. Penelitian (Giovanni, 2018) untuk mengukur 

tingkat pertumbuhan ekonomi harus melihat peningkatan PDRB dengan melihat kenaikan tersebut 

lebih besar maupun rendah. Pembangunan ekonomi tidak dicapai dari PDRB hanya melihat 

dimana distribusi pendapatan meluas dikalangan berbagai masyarakat sehingga dapat menikmati 

hasil yang diperoleh. 

Variabel angka harapan hidup di Provinsi Jawa Barat tidak berpengaruh terhadap angka 

kemiskinan dengan koefisien regresi sebesar -0,087058. Menurut penelitian (Bancin & Usman, 

2020) AHH tidak berpengaruh dengan angka kemiskinan di Provinsi Jawa Barat antara tahun 2017 

hingga 2021.. Disebabkan tingkat kemakmuran dan kesejahteraan di setiap kabupateen/kota di 

Prrovinsi Jawa Barat baik dari segi kesehatannya berbeda-beda seperti gizi, pelayanan, maupun 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ds
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kondisi lingkungannya. Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian (Reavindo, 2021)  

menjelaskan AHH di berbagai wilyah di Provinsi Jawa Barat yang ada di kabupaten maupun 

kotanya memiliki perbedaan yang tergantung yang dapat dilihat dari kualitas hidupnya yang 

dicapai oleh populasi penduduk, dilihat dari segi ekonomi, sosial, kesehatan, maupun pendidikan. 

Namun, juga akan diakibatkan menurunnya tingkat kebijakan pemerintah dalam mengatasi 

permasalah kesehatan yang tidak dapat tepat sasarannya jadi, memberikan kualitas kesehatan di 

kabupaten/kota setiap wilayah menjadi menurun. Penelitian (Chairunnisa & Qintharah, 2022), 

AHH merupakan bukan bagian suatu jaminan seseorang dapat bekerja dengan baik. 

Variabel Rata-rata Lama Sekolah (RLS) dengan nilai koefisien 17,95580 berpengaruh 

positif maupun tidak signifikan terhadapp kemiskinan di Jawa Barat tahun 2017-2021, menurut 

hasil regresi data panel. Menurut penelitian penelitian (Susanto & Pangesti, 2019) masyarakat 

yang tingkat pendidikannya tinggi mudah mendapatkan pekerjaan terhormat, yang akan 

berdampak pada rendahnya kemiskinan. Sehingga dapat diartikan peningkatan pendidikan akan 

menurunkan angka kemiskinan, karena pendidikan merupakan salah satu cara untuk mencegah 

kemiskinan (Putra & Arka, 2016b). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemiskinan di Jawa Barat sangat dipengaruhi oleh 

pengangguran (UEMP), dengan nilai koefisien 4,302979. Penelitian ini sejalan dengan (Pratiwi & 

Setyowati, 2022) bahwa memiliki hungan stimulasi yang signifikan maupun positif antara 

pengangguran maupun kemiskinan, sehingga jika pengangguran meningkat maka angka 

kemiskinan juga akan meningkat dan sebaliknya karena jika terdapat golongan masyarakat yang 

menganggur maka akan menurunkan kesejahteraan masyarakat pula. Menurut (Andhykha et al., 

2018) kualitas sumber daya manusia juga dinilai penting untuk mengukur indeks kualitas hidup 

apabila memiliki nilai terendah maka berakibat menurunnya produktivitas kerja dari masyarakat. 

Hal itu juga dapat diartikan bahwa pertumbuhan ekonomi jika tidak diikuti dengan penaikkan 

kesempatan kerja dapat menimbulkan ketimpangan sehingga menyebabkan suatu keaadaan 

pertumbuuhan ekonomi dengan peningkatan kemiskinan (Putra & Arka, 2016b). 

 

KESIMPULAN 

Faktor PDRB dan pengangguran berpengaruh besar terhadap angka kemiskinan di 

Provinsi Jawa Barat tahun 2017–2021, menurut analisis angka kemiskinan di provinsi tersebut 

periode 2017–2021. Seperti terlihat dari hasil uji Chow maupun Hausman, model estimasi Fixed 

Effect Model (FEM) dipilih sebagai hasil estimasi regresi yang unggul untuk data panel. Model 

Fixed Effect (FEM) yang dipilih menunjukkan bahwa model yang diperkirakan ada, yang berarti 

PDRB dan pengangguran mempengaruhi kemiskinan secara simultan.  

Berdasarkan analisis regresi data panel dan hasil uji t dijelaskan jumlah penduduk, 

produk domestik regional bruto (PDRB), dan angka harapan hidup (AHH) berpengaruh negatif 

terhadap kemiskinan, sedangkan RLS maupun pengangguran berpengaruh positif. Sementara 

PDRB dan pengangguran signifikan atau berpengaruh terhadap kemiskinan, variabel jumlah 

penduduk, RLS, dan angka harapan hidup (AHH) tidak berpengaruh terhadap ketimpangan 

pendapatan.  

Uji statistik kebaikan model menunjukkan model Estimasi Fixed Effect Model (FEM) 

eksis, dilihat dari nilai p (p value), probabilitas, ataupun signifikansi statisstik empiris F, yang 

bernilai 0,0000 (0,01), dengan R2 atau kekuatan prediksi 0,980331. Artinya, hanya 98,03% variasi 

kemiskinan yang dapat dijelaskan oleh variabel jumlah penduduk, produk domestik regional bruto 

(PDRB), angka harapan hidup (AHH), rata-rata tahun sekolah (RLS), maupun pengangguran. 

Sisanya 1,975% dipengaruhi oleh variabel ataupun faktor lain yang bukan dicantumkan dalam 

modelnya. 
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